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The aim of this research was to determine the 
correlation of semen pH with the quality of Saanen goats 
semen. The research method is a case study based on data from 
previous research results from Naurah Nazifah, a student of the 
Faculty of Animal Science, Brawijaya University, Class of 
2016 in the form of recording the results of semen production 
and semen quality of 4 Saanen goats as many as 396 
replications at BIB Lembang. The variables observed were 
volume, color, semen consistency, pH of semen, mass motility, 
individual motility and spermatozoa concentration. The data 
analysis using correlation and regression analysis. The results 
shows that the average of Saanen goat semen characteristic 
successively were 2.21±0.77 ml for semen volume, 6.68±0.16 
for pH, had a cream color, with a thick consistency. Meanwhile, 
the average for individual motility was 68.67±14.86 %, 2+ for 
mass motility, and 2400.84±677.25 x106 cell/ml for 
spermatozoa concentration. The correlation coefficient (r) 
between semen pH and individual motility was -0.2584 with a 
determination coefficient (R2) of 6.68%, while the correlation 
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coefficient (r) between semen pH and spermatozoa 
concentration was 0.0168 with a coefficient determination (R2) 
of 0.03%.  
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Kambing Saanen merupakan ternak ruminansia kecil 
yang berasal dari negara Swiss dan dikenal dengan produksi 
susunya yang tinggi. Persilangan antara kambing Saanen 
dengan kambing lokal biasanya dilakukan untuk memperbaiki 
mutu genetik kambing lokal. Inseminasi Buatan (IB) adalah 
salah satu teknologi reproduksi yang mampu memperbaiki 
produktivitas ternak lokal di Indonesia. Keberhasilan IB salah 
satunya dipengaruhi oleh kualitas semen yang digunakan. 
Semen yang diproses menjadi semen beku di BIB Lembang 
berasal dari pejantan unggul. Pengujian kualitas semen 
dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Pada proses 
pengujian, kualitas semen dapat menurun karena terdapat 
aktivitas metabolisme yang menyebabkan penurunan pH 
semen. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi 
kadar pH semen dengan kualitas semen kambing Saanen. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian ilmiah 
bagi akademisi serta menjadi informasi bagi pembaca umum 
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mengenai korelasi kadar pH semen dengan kualitas semen 
kambing Saanen di BIB Lembang Bandung. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 4 
ekor kambing Saanen pejantan yang ditampung semennya 
dalam kurun waktu 5 tahun di BIB Lembang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Data yang 
digunakan berupa data sekunder dari hasil penelitian Naurah 
Nazifah mahasiswi Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya 
Angkatan 2016 berupa catatan produksi dan kualitas semen 
segar dari 4 ekor kambing Saanen di BIB Lembang selama 5 
tahun terakhir. Variabel yang diamati meliputi volume semen, 
warna, konsistensi, pH, motilitas massa, motilitas individu dan 
konsentrasi spermatozoa. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis korelasi regresi linear sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 
semen kambing Saanen memiliki rata-rata sebesar 2.21±0.77 
ml untuk volume semen, 6.68±0.16 untuk pH, di dominasi 
warna cream dengan konsistensi kental. Rataan motilitas 
individu spermatozoa sebesar 68.67±14.86%, dan konsentrasi 
spermatozoa sebesar 2400.84±677.25 juta/ml. Hubungan 
antara pH dengan motilitas spermatozoa memiliki nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar -0.2584 dengan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 6,68%. Sedangkan hubungan antara 
pH semen dengan konsentrasi spermatozoa memiliki nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0.0168 dengan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,03%.  
Disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara pH semen 
dengan motilitas individu. Nilai koefisien determinasi (R2) 
yang dihasilkan sebesar 6,68% dan nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar -0,2584 memiliki tingkat hubungan rendah dengan arah 
hubungan negatif. Serta terdapat korelasi antara pH dengan 
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konsentrasi spermatozoa. Nilai koefisien determinasi (R2) yang 
dihasilkan sebesar 0,03% dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pandemi Covid-19 pertama kali muncul pada akhir tahun 
2019 yang bermula di Wuhan, China. Virus Covid-19 ini diduga 
berasal dari hewan kelelawar yang kemudian menular ke 
manusia. Kasus ini pertama kali muncul di Indonesia pada 
pertengahan Maret 2020. Pada masa Covid-19, asupan makanan 
yang bergizi sangat diperlukan selain pembatasan fisik dan 
sosial serta olahraga yang teratur. Susu merupakan salah satu 
produk pangan yang mengandung nutrisi lengkap yang dapat 
meningkatkan kekebalan tubuh. Menurut Wakhidati (2020) 
yang disitasi oleh Septanti, Ariningsih dan Saliem (2020) 
terdapat pergeseran prioritas konsumsi di antara empat produk 
asal ternak (telur, daging ayam, daging sapi, susu). Susu 
mengalami peningkatan prioritas konsumsi yang signifikan. 
Peningkatan tersebut ditandai dengan bergesernya posisi dari 
keempat menjadi posisi ketiga mengalahkan daging. 
Permintaan susu diprediksi akan meningkat seiring dengan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi makanan 
bergizi. Pertumbuhan rata-rata konsumsi susu murni di 
Indonesia menurut data dari Susenas pada tahun 2019 berkisar 
16.23 kg/kapita/tahun. Namun peningkatan jumlah konsumsi 
susu berbanding terbalik dengan produksi susu yang ada. 
Menurut Data Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Kementerian Pertanian RI menyatakan pada tahun 2019 jumlah 
kebutuhan susu nasional mencapai 4.332.88 ribu ton tetapi 
produksi susu nasional dari ternak sapi perah hanya sebesar 
996.442 ton. Produksi susu segar dalam negeri hanya mampu 
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memenuhi 22% dari kebutuhan nasional, sedangkan sisanya 
78% berasal dari impor. Produksi susu saat ini masih 
didominasi oleh susu sapi, sedangkan produk susu dari ternak 
perah yang lain belum dimanfaatkan secara optimal. Dengan 
demikian, peluang untuk meningkatkan produksi susu cukup 
besar, baik melalui peningkatan populasi dan produktivitas 
ternak perah. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2019, populasi kambing di Indonesia sebanyak 18.975.955 ekor 
yang terdiri dari tipe potong dan perah. Salah satu bangsa 
kambing perah yang berpotensi sebagai ternak penghasil susu 
adalah kambing Saanen. Kambing Saanen berasal dari negara 
Swiss dan dikenal dengan produksi susunya yang tinggi.  
Kambing Saanen juga memiliki kemampuan adaptasi yang 
tinggi dan toleransi terhadap pakan yang kurang baik (Dincel, 
et al, 2019). Periode laktasi berkisar antara 260-280 hari dengan 
produksi susu rata-rata 700 kg (Yilmaz, Bardakcioglu and 
Altin., 2016). Susu kambing mengandung beberapa nutrisi yang 
penting untuk tubuh, antara lain vitamin A, niasin, kolin dan 
inositol (Cyrilla et al., 2015). Susu kambing juga mudah dicerna 
oleh sistem pencernaan, tidak menyebabkan alergi, dan dapat 
dikonsumsi oleh semua kelompok umur (Park, 2010). Susu 
kambing dapat dicerna oleh tubuh kita hanya dalam waktu 20 
menit sementara susu sapi membutuhkan waktu 2-3 jam 
(Kumar and Sharma, 2016). Oleh karena itu harga jual susu 
segar kambing masih cukup tinggi yaitu antara Rp. 25.000-
60.000/liter. Melihat fakta ini menjadikan kambing Saanen 
patut untuk dipertimbangkan dan dibudidayakan, mengingat 
permintaan dan harga susu kambing yang cukup 
menguntungkan. Karakteristik produktivitas kambing Saanen 
yang unggul dapat dimanfaatkan sebagai bibit unggul untuk 
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meningkatkan mutu genetik kambing lokal dalam 
menghasilkan produksi susu (Kulaksiz and Daskin, 2012). 
Upaya untuk menghasilkan ternak bergenetik unggul 
dapat dilakukan dengan suatu teknologi tepat guna salah 
satunya melalui Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi Buatan 
(IB) adalah proses pemasukan semen kedalam saluran 
reproduksi ternak betina yang sedang birahi dengan 
menggunakan alat khusus (insemination gun) dan dilakukan 
oleh inseminator. Menurut Susilawati (2013) teknologi 
reproduksi IB digunakan untuk meningkatkan mutu genetik 
ternak dalam waktu pendek dengan memanfaatkan pejantan 
unggul. Selain mampu mempercepat peningkatan populasi 
ternak kambing secara efektif dan efisien, metode IB 
diharapkan dapat membantu mempercepat penyebaran bibit 
unggul kepada peternak dengan biaya yang murah dan 
terjangkau. Penerapan IB pada ternak kambing belum banyak 
dilakukan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
inseminator yang kurang terampil, jumlah pejantan kambing 
unggul tidak memadai dan tidak tersedianya semen kambing 
(Riyadh, Rizal, dan Wahid., 2017). Keberhasilan IB salah 
satunya dipengaruhi oleh kualitas semen pejantan. Kualitas 
semen dinilai berdasarkan pemeriksaan secara makroskopis dan 
mikroskopis. Pemeriksaan tersebut dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan semen segar agar dapat diproses ke tahap 
selanjutnya.  
Pengukuran derajat keasaman (pH) merupakan salah satu 
indikator untuk mengetahui kualitas semen segar secara 
makroskopis. Menurut Aisah, Isnaini dan Wahyuningsih (2017) 
tinggi rendahnya nilai pH dipengaruhi oleh konsentrasi 
spermatozoa. Semakin tinggi konsentrasi spermatozoa 
menyebabkan semen lebih asam. Ditambahkan oleh Sundari, 
4 
 
Tagama dan Maidaswar (2013) bahwa perbedaan nilai pH dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya aktivitas 
spermatozoa dalam menguraikan fruktosa yang menyebabkan 
penurunan pH, adanya kontaminasi bakteri dan perbedaan cara 
koleksi semen yang menyebabkan peningkatan pH semen. 
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk 
memberikan informasi mengenai hubungan pH semen dengan 
kualitas semen kambing Saanen yang ada di Balai Inseminasi 
Buatan Lembang, Bandung. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
hubungan pH semen dengan kualitas semen (motilitas individu 
dan konsentrasi spermatozoa) pada pejantan kambing Saanen di 
Balai Inseminasi Buatan Lembang. 
1.3 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pH 
semen dengan kualitas semen (motilitas individu dan 
konsentrasi spermatozoa) pada pejantan kambing Saanen di 
Balai Inseminasi Buatan Lembang. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi kepada pembaca umum serta referensi bagi akademisi 
tentang adanya hubungan pH semen dengan kualitas semen 
(motilitas individu dan konsentrasi spermatozoa) pada pejantan 
kambing Saanen di Balai Inseminasi Buatan Lembang. 
1.5 Kerangka Pikir 
Tingginya tingkat pertumbuhan konsumsi susu di 
Indonesia tidak sejalan dengan tingkat pertumbuhan produksi 
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susu. Populasi ternak perah di Indonesia yang masih sedikit 
merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya produksi 
susu, sehingga pasokan susu segar dengan kualitas yang baik 
dalam jumlah yang mencukupi sangat diperlukan. Upaya 
peningkatan populasi ternak perah di Indonesia dapat dilakukan 
dengan cara pengadaan bibit ternak unggul. Persilangan antara 
kambing Saanen dengan kambing lokal biasanya dilakukan 
untuk memperbaiki mutu genetik kambing lokal. Karakteristik 
produktivitas kambing Saanen yang unggul dapat dimanfaatkan 
sebagai bibit unggul untuk meningkatkan mutu genetik 
kambing lokal dalam menghasilkan produksi susu (Kulaksiz 
and Daskin, 2012). Seleksi yang tepat pada pejantan sangat 
penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas semen karena 
semen dihasilkan oleh organ reproduksi jantan pada bagian 
testis (Ihsan, 2010). 
 Teknologi alternatif yang dapat digunakan untuk 
menghasilkan bibit ternak unggul adalah Inseminasi Buatan. 
Menurut Kebede (2018) tingkat keberhasilan IB dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu kemampuan mendeteksi 
birahi pada ternak, kemampuan inseminator dalam 
melaksanakan IB pemilihan ternak akseptor serta kualitas 
semen. Kualitas semen dipengaruhi oleh banyak faktor, antara 
lain faktor genetik dan non genetik. Faktor genetik merupakan 
sifat yang dapat diwariskan dan sulit dikendalikan dalam waktu 
singkat, sedangkan faktor non genetik dapat dikelola untuk 
menghasilkan kualitas semen yang baik. Faktor utama yang 
mempengaruhi kualitas semen meliputi lingkungan, musim, 
umur, dan ukuran testis ternak (Ahiwar, et al., 2018).  
Ditambahkan oleh Varasofiari, Setiatin dan Sutopo (2013) 
bahwa aktivitas metabolisme spermatozoa yang meningkat 
akan menghasilkan asam laktat berlebih sehingga menyebabkan 
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pH semen cenderung menurun. Menurut Samsudewa, Wuwuh, 
dan Ondho (2007) peningkatan konsentrasi spermatozoa 
menyebabkan proses metabolisme spermatozoa semakin 
banyak menghasilkan asam laktat sehingga menurunkan pH 
semen.  
Hasil penelitian yang dilakukan Sundari dkk (2013) pada 
komoditi sapi Limousin membuktikan bahwa pH semen 
mempunyai hubungan yang rendah dengan motilitas massa, 
motilitas individu dan konsentrasi spermatozoa dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,236 dan 0,15. Berdasarkan 
penelitian tersebut maka dilakukan penelitian menggunakan 
kambing Saanen untuk mengetahui hubungan pH dengan 
motilitas individu dan konsentrasi spermatozoa di BIB 
Lembang. Skema kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 

























Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian 
 
Pemanfaatan potensi pejantan 
unggul kambing Saanen 
Perbaikan mutu genetik melalui 
teknologi inseminasi buatan 
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan IB 
yaitu kualitas semen 
Keberhasilan IB dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara 
lain kemampuan mendeteksi 
birahi  ternak,  kemampuan 
inseminator dalam IB dan 
kualitas semen (Kebede, 
2018). 













Kadar pH memiliki hubungan 
dengan kualitas semen 
Hasil penelitian Sundari  dkk 
(2013) membuktikan bahwa 
terdapat korelasi rendah 
antara pH dengan motilitas 
massa, motilitas individu dan 
konsentrasi spermatozoa. 
Korelasi kadar pH dengan 
kualitas semen meliputi motilitas 




1.6 Hipotesis  
Hipotesis dari penelitian ini yaitu adanya hubungan 
antara pH dengan motilitas individu dan konsentrasi 







2.1 Gambaran Umum Kambing  
 Kambing (Capra hircus) adalah salah satu ternak 
peliharaan tertua yang diperkirakan telah di domestikasi kira-
kira kurang dari 10.000 tahun yang lalu di daerah Asia Barat. 
Saat ini kambing telah tersebar di seluruh benua kecuali benua 
Antartika. Sekitar 840 juta kambing dipelihara di seluruh dunia 
yang mencakup kawasan hutan hujan tropis yang lembab, 
daerah gurun yang kering, daerah dataran tinggi yang dingin 
serta daerah dataran rendah yang panas (Nomura, et al., 2013). 
Ditambahkan oleh Monteiro, Costa, and Lima (2018) lebih dari 
90% populasi kambing berada di Asia dan Afrika, sedangkan 
1,8% berada di Eropa.  
 Secara umum kambing diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
Kerajaan : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Mammalia 
Ordo  : Artiodactyla 
Famili  : Bovidae 
Subfamili : Caprinae 
Genus  : Capra 
Spesies  : C.aegagrus 
Subspesies : C. a. hircus 
(Mileski and Myers, 2004) 
Menurut Susilorini dan Kuswati (2019) beternak 
kambing berperan dalam farming systems dengan beberapa 
keuntungan antara lain 1) Income; sebagai sumber pendapatan 
dan tabungan, 2) Food; menghasilkan sumber protein hewani 
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untuk memenuhi kebutuhan manusia akan bahan makanan 
berupa susu dan daging, 3) Security; sumber investasi dan aset, 
4) Employment; meningkatkan efisiensi tenaga kerja rumah 
tangga, 5) Fertilizer; berkontribusi terhadap produksi tanaman 
dengan meningkatkan kesuburan tanah pertanian dengan 
kembalinya urine dan feses, 6) Social-value; kepemilikan 
ternak dapat meningkatkan kekompakan aktivitas-aktivitas di 
desa serta upacara keagamaan.  
Umumnya, kambing banyak dipelihara oleh masyarakat 
terutama di daerah pedesaan. Ternak kambing memiliki 
beberapa keunggulan diantaranya yaitu dewasa tubuh dan 
kelamin yang cepat, kidding interval yang pendek, masa 
kebuntingan relatif cepat, litter size lebih dari satu, sistem 
pemeliharaan lebih sederhana, lahan yang digunakan tidak 
terlalu luas, serta daya adaptasi yang tinggi pada lingkungan 
yang buruk (Kurniasih, Fuah, dan Priyanto., 2013).  
 
2.2 Kambing Saanen 
Kambing Saanen adalah salah satu ternak dwiguna yang 
berpotensi untuk dibudidayakan sebagai ternak penghasil susu 
dan daging. Switzerland merupakan negara asal dari kambing 
Saanen tepatnya di lembah Saanen. Secara fenotip kambing ini 
memiliki warna bulu dominan putih dan sedikit krem, bentuk 
kepala lancip, telinga kecil dan tegak mengarah ke samping, 
ekornya pendek dan tipis, serta terdapat jenggot pada kambing 
jantan (Susilorini dan Kuswati, 2019).  
Menurut Ince (2010) kemampuan reproduksi kambing 
Saanen sangat baik. Bobot badan pejantan kambing Saanen 
mencapai 70 kg dan betina 50 kg. Umur kawin pertama tercapai 
ketika berumur 9 bulan 7 hari. Lama kebuntingan ternak betina 
berlangsung selama 150 hari dengan tingkat fertilitas 78-95% 
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dan tingkat infertilitas 5-20%. Ditambahkan oleh Khandoker, 
Afini, and Azwan (2018) bahwa umumnya pejantan kambing 
Saanen mencapai pubertas pada umur 4-8 bulan dan betina 
berumur 7-10 bulan, sedangkan umur beranak pertama kambing 
Saanen sekitar 14,2 bulan. Panjang siklus estrus kambing 
Saanen rata-rata 21 hari dengan durasi periode estrusnya 
tercatat 24-56 jam (1-3 hari) dan 10-36 jam (1-2 hari).  
Kambing Saanen dikenal dengan produksi susunya yang 
tinggi. Produksi susu kambing Saanen mencapai 740 kg/laktasi 
dengan kadar lemak susu sekitar 3 sampai 4% (Susilorini dan 
Kuswati, 2019). Kambing Saanen memiliki bentuk ambing 
globular dimana pada abdomen terikat dekat sekali serta 
kadang-kadang melebar dengan ambing yang lebih kecil. 
Faktor yang mempengaruhi produksi susu kambing Saanen 
antara lain mutu genetik, bobot hidup, umur induk, ukuran 
ambing, lama laktasi, kondisi iklim, kemampuan adaptasi 
ternak dan aktivitas pemerahan (Pribadiningtyas, Suprayogi 
dan Sambodo, 2012). 
 
2.3 Fisiologi Semen 
Spermatozoa terbentuk di dalam testes tepatnya di tubuli 
seminiferi. Tubuli ini mengandung serangkaian sel kompleks 
yang akhirnya membentuk sel gamet jantan. Proses 
pembentukan spermatozoa dikenal dengan sebutan 
spermatogenesis. Bentuk sepenuhnya spermatozoa adalah sel 
memanjang yang terdiri dari kepala tumpul berisi nukelus, dan 
ekor yang berisi apparatus untuk pergerakan sel. Seluruh 
spermatozoa ditutupi oleh membran plasma. Bagian leher 
berfungsi untuk menghubungkan kepala sperma dengan ekor 
(flagel) yang terbagi menjadi potongan tengah, utama, dan 
ujung (Susilawati, 2011). Spermatozoa pada kambing 
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ditemukan di dalam tubulus seminiferi pada umur 21 minggu 
saat bobot tubuh mencapai 28 kg (Yekti dkk, 2017). Masing-
masing spesies ternak memiliki ukuran dan bentuk spermatozoa 
yang berbeda-beda tetapi struktur morfologinya sama secara 
esensial yang terdiri dari kepala, bagian tengah dan ekor 
(Susilawati, 2011). Perbedaan ukuran dan bentuk spermatozoa 
pada berbagai hewan dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Perbandingan Berbagai Spermatozoa 
Ternak 
Sumber: Susilawati (2011). 
 
Semen kambing terdiri dari dua bagian utama yaitu 
seminal plasma dan spermatozoa (sel gamet jantan). Plasma 
semen merupakan cairan yang sebagian besar disekresi dari 
organ aksesoris saluran reproduksi jantan tepatnya di kelenjar 
vesikularis. Plasma semen biasanya berwarna kekuningan 
karena terdapat riboflavin yang disekresikan oleh kelenjar 
vesikularis (Susilawati, 2011). Plasma semen kambing 
mengandung berbagai bahan kimia yang berperan penting 
untuk menjaga motilitas spermatozoa, menjaga viabilitas 
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spermatozoa dan meningkatkan ketahanan spermatozoa 
terhadap cold shock (Barrios, et al., 2000). Struktur kimia di 
dalam plasma semen terdiri dari air 90g/100ml, protein 
6,8g/100ml, fruktosa 460-600mg, sorbitol 10-140mg serta asam 
sitrat 620-800mg (Barszcz, et al., 2012).  
 
2.4 Evaluasi Kualitas Semen Segar 
Semen segar yang telah ditampung sebelum diproses 
lebih lanjut perlu dilakukan penilaian kualitas semen yang 
terdiri dari pemeriksaan makroskopis yang meliputi volume, 
warna, pH dan konsistensi sedangkan pemeriksaan mikroskopis 
meliputi motilitas massa dan individu, viabilitas, abnormalitas 
dan konsentrasi. Evaluasi semen segar dilakukan untuk melihat 
kelayakan kualitas semen guna menentukan kadar pengenceran 
(Winarto dan Isnaini, 2008). Menurut Susilawati (2011) standar 
semen yang layak diproses lebih lanjut dan disebut fertil yaitu 
memiliki nilai motilitas tidak kurang dari 65%, morfologi 
spermatozoa abnormal kurang dari 20% dengan konsentrasi 
spermatozoa tidak kurang dari 100 juta/ml. Faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas semen segar diantaranya genetik, umur, 
pakan, suhu atau musim, dan frekuensi ejakulasi (Yekti dkk, 
2017). Karakteristik semen segar kambing Saanen hasil 




Tabel 1. Karakteristik Semen Segar Kambing Saanen 
Karakteristik Nilai rataan 
Volume (ml) 1.13±0.37 
Warna Krem 
Konsistensi Kental 
Konsentrasi spermatozoa (x 106 sel/ml) 2900.38±534.02 
Total spermatozoa/ejakulat (x 106) 3298.25±1222.14 
pH 7.13±0.24 
Gerakan massa +++ 
Motilitas (%) 72.50±2.92 
Hidup (%) 84.91±2.88 
Abnormalitas (%) 7.86±2.32 
Membran plasma utuh (%) 82.81±3.67 
Tudung akrosom utuh (%) 82.33±4.10 
Sumber: Tambing, dkk (2003b). 
2.4.1 Evaluasi Makroskopis 
2.4.1.1 Volume 
. Volume semen diukur pada tabung penampungan sesaat 
setelah koleksi semen. Kisaran volume semen kambing per 
ejakulasi yaitu 1 ml dengan range antara 0,5-1,2 ml (Susilawati, 
2011). Menurut Bebas et al (2018) volume semen kambing 
berkisar antara 0,1-1,5 ml. Volume semen per ejakulasi dapat 
berbeda-beda pada setiap bangsa ternak. Perbedaan volume 
tersebut dipengaruhi oleh frekuensi ejakulasi, bangsa ternak, 
umur ternak, musim, nutrisi dan bobot badan. Volume semen 
lebih tinggi pada ejakulasi satu kali per hari dibandingkan dua 
dan tiga kali per hari. Frekuensi ejakulasi yang terlalu sering 
dan kontinu dapat menurunkan volume semen baik secara 
kualitas dan kuantitas semen, sehingga perlu dilakukan 
pembatasan pemakaian pejantan dalam satu waktu tertentu 
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(Tambing dkk, 2003a). Umur ternak berkorelasi positif dengan 
ukuran testis, semakin tua umur ternak mengakibatkan jumlah 
tubuli seminiferi di dalam testis semakin banyak, sehingga 
produksi sel spermatozoa juga meningkat (Perumal, 2014). 
Bobot badan ternak memiliki korelasi positif dengan besar 
skrotum, sedangkan besar skrotum berkorelasi dengan besar 
testis (Ismaya, 2014). Kondisi iklim dapat memengaruhi 
kualitas semen karena menyebabkan libido ternak menurun 
(Bhakat, et al., 2014).  
 
2.4.1.2 Warna 
Penentuan warna semen kambing dilakukan secara 
langsung dengan melihat skala pada tabung penampungan. 
Semen kambing segar mempunyai warna putih susu hingga 
cream (Bebas et al., 2018). Warna semen dipengaruhi oleh 
konsentrasi spermatozoa, artinya semakin tinggi konsentrasi 
spermatozoa maka warna semen semakin keruh dan semen 
menjadi kental (Feradis, 2007). Menurut Susilawati (2011) 
semen kambing yang normal berwarna abu-abu hingga 
kekuningan. Semen yang abnormal mengandung air, darah, 
rambut preputium, nanah dan air kotor. Warna dapat dijadikan 
sebagai parameter kualitas semen. Menurut Barszcz et al (2012) 
terdapat beberapa warna semen yang menyimpang sebagai 
berikut: 
a. Warna merah muda atau merah: menandakan semen 
tercampur darah yang disebabkan akibat luka pada alat 
reproduksi ternak jantan 
b. Kuning: menandakan semen tercampur dengan urin 
c. Hijau: menandakan semen tercampur nanah 
d. Putih berair (bening): menandakan jumlah spermatozoa di 




2.4.1.3 Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) semen kambing yang normal 
berada di kisaran 6,4-7,0 (Hanh, Failing and Wehrend, 2019). 
Didukung oleh Wurlina, et al (2020) menyatakan bahwa derajat 
keasaman (pH) semen yang normal memiliki pH antara 6-7. 
Semakin baik kualitas semen, pH semen cenderung asam. Hal 
ini karena spermatozoa yang lebih aktif bergerak akan 
menghasilkan banyak asam laktat, sehingga terjadi penurunan 
pH. Perubahan nilai pH tergantung pada kapasitas produksi dari 
kelenjar aksesoris yang bertanggung jawab terhadap kapasitas 
penyangga semen. Sistem penyangga berfungsi untuk 
melindungi semen dari perubahan pH yang terjadi secara tiba-




Konsistensi atau derajat kekentalan semen dapat diamati 
dengan cara memiringkan tabung penampung secara perlahan 
dan mengembalikan ke posisi semula sehingga dapat dilihat 
tingkat kekentalannya (Akhter, et al., 2013). Konsistensi semen 
dipengaruhi oleh konsentrasi spermatozoa, artinya semakin 
tinggi konsentrasi spermatozoa maka konsistensi akan semakin 
kental (Feradis, 2007). Nilai konsistensi pada masing-masing 
spesies ternak berbeda. Menurut Susilawati (2013) bahwa 
kriteria penilaian konsistensi berdasarkan jumlah 
spermatozoanya sebagai berikut: 
a. Konsistensi Encer: konsentrasi spermatozoa <1000.106 
spermatozoa/ml semen. 
b. Konsistensi Sedang:  konsentrasi spermatozoa 1000.106- 
1500.106 spermatozoa/ml semen. 
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c. Konsistensi Kental: konsentrasi spermatozoa >1500.106 
spermatozoa/ml semen. 
 
2.4.2 Evaluasi Mikroskopis 
2.4.2.1 Motilitas Massa  
Motilitas merupakan daya gerak spermatozoa secara 
bersamaan maupun individu. Motilitas dapat dijadikan sebagai 
penentu kualitas spermatozoa. Motilitas spermatozoa 
merupakan salah satu ukuran kesanggupan spermatozoa untuk 
membuahi ovum dalam proses fertilisasi (Danang, Isnaini, dan 
Trisunuwati., 2012). Syarat semen segar yang dapat diproses 
menjadi semen beku adalah memiliki nilai motilitas massa 
minimal ++ (Wurlina, et al., 2020). Motilitas massa diamati 
dengan cara meneteskan semen diatas gelas objek tanpa cover 
glass kemudian diamati menggunakan mikroskop cahaya 
perbesaran 10x. Menurut Herdis (2012) bahwa kriteria gerakan 
massa spermatozoa digolongkan sebagai berikut:  
a. Sangat baik (+++):  jika terlihat gelombang besar, banyak, 
tebal dan aktif bergerak cepat berpindah-pindah tempat 
bagaikan awan hitam menjelang hujan 
b. Baik (++): jika terlihat gelombang kecil, tipis, kurang jelas, 
jarang dan bergerak lambat 
c. Kurang baik (+): jika tidak terlihat gelombang dan hanya 
gerakan individu aktif progresif 
 
2.4.2.2 Motilitas Individu 
Persentase motilitas individu spermatozoa diketahui 
dengan cara mengestimasi persentase spermatozoa yang 
bergerak ke depan dibawah mikroskop perbesaran 10x40 
dengan skala penilaian berkisar 0% (tidak ada spermatozoa 
yang bergerak) sampai 100% (semua spermatozoa bergerak ke 
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depan) (Inonie, Baa dan Saili, 2016). Persentase motilitas 
individu yang baik berada di kisaran 60-80% (Wurlina, et al., 
2020). Motilitas individu spermatozoa dapat dilihat pada 
pergerakan progresif maju kedepan. Gerakan melingkar atau 
mundur menandakan terjadinya cold shock (Effendi, 
Wahjuningsih dan Ihsan, 2015). Gerak individu spermatozoa 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Gerak Individu Spermatozoa (A dan B) 
Spermatozoa Bergerak Progresif (C dan D) 
Spermatozoa Bergerak Tidak Progresif. 
Sumber: Susilawati (2011) 
 
2.4.2.3 Konsentrasi Spermatozoa 
Konsentrasi spermatozoa merupakan parameter yang 
penting untuk mengetahui jumlah spermatozoa serta sebagai 
kriteria penentu kualitas semen. Konsentrasi spermatozoa 
kambing berkisar antara 2.000-3.000 juta per ml spermatozoa 
(Wurlina, et al., 2020). Syarat semen yang dapat diproses lebih 
lanjut yaitu memiliki konsentrasi spermatozoa lebih dari 2.000 
juta/ml,spermatozoa abnormal <15%, spermatozoa motil>70%, 
serta gerakan massa ++ atau +++ (Riyadh, dkk., 2017). 
Konsentrasi spermatozoa berhubungan dengan warna dan 
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konsistensi semen. Metode perhitungan konsentrasi 
spermatozoa dapat menggunakan alat haemositometer, 
colorimeter atau spektrofotometer (Susilawati, 2011). Metode 
perhitungan dengan spektrofotometer yaitu mengukur 
konsentrasi spermatozoa berdasarkan tingkat absorbansi cahaya 
dari sampel dan dinyatakan dengan satuan juta/ml spermatozoa 







MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) Lembang yang terletak di Jl. Kayu Ambon No. 78, Desa 
Kayuambon, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung, Jawa 
Barat 40391. Pengumpulan data dilaksanakan pada Agustus 
2020. 
3.2 Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 ekor 
pejantan kambing Saanen di Balai Inseminasi Buatan Lembang 
bernama Nebula (201424), Nefelo (201425), Neptun (201426) 
dan Nectarios (201431) yang ditampung semennya dalam kurun 
waktu 5 tahun terakhir di BIB Lembang. Pengujian semen segar 
secara makroskopis dan mikroskopis dilakukan oleh tenaga ahli 
laboratorium Balai Inseminasi Buatan Lembang.  
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus dengan menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari penelitian Naurah Nazifah mahasiswi fakultas 
peternakan angkatan 2016. Data yang diperoleh berupa kualitas 
semen secara makroskopis (volume, warna, pH, dan 
konsistensi) dan kualitas mikroskopis (motilitas massa, 
motilitas individu dan konsentrasi spermatozoa). 
 
3.4 Variabel Penelitian 




a. Volume : Volume semen diukur pada tabung 
penampungan sesaat setelah koleksi 
semen (Bebas, et al., 2018). 
b. Warna : Dilihat pada tabung penampungan 
setelah pengukuran volume. Semen 
yang normal berwarna putih susu 
atau putih kekuningan (Susilawati, 
2011). 
c. pH : Diukur dengan menggunakan kertas 
lakmus atau pH meter (Ismaya, 
2014). 
d. Konsistesi : Diperiksa dengan cara memiringkan 
tabung penampungan yang berisi 
semen. Penilaian dapat encer, 
sedang dan kental (Ismaya, 2014).  
e. Motilitas 
Massa 
: Dilakukan dengan cara meneteskan 
semen diatas gelas objek tanpa 
cover glass dan diamati 
menggunakan mikroskop cahaya 
perbesaran 100x pada suhu yang 




: Dilakukan dengan cara meneteskan 
semen diatas gelas objek dan ditutup 
cover glass kemudian diamati 
menggunakan mikroskop cahaya 




3.5 Analisis Data 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis korelasi regresi linear sederhana 
serta menggunakan software Microsoft Excel.  
3.5.1 Korelasi  
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan 
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih (Susanti, 
Sukmawaty dan Salam, 2019). Analisis korelasi pada penelitian 
ini digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya hubungan 
pH dengan kualitas semen secara mikroskopis (motilitas dan 
konsentrasi). Rumus yang digunakan menurut Sudarwati, 














Koefisien korelasi yang diketahui hasilnya dapat 
ditentukan tingkat hubungannya dengan berpedoman pada 
ketentuan yang tertera berdasarkan Tabel 2. Selanjutnya, nilai 
koefisien determinasi diperoleh dengan mengkuadratkan 
g. Konsentrasi 
spermatoza 
: Dihitung menggunakan alat 
bernama Photometer. Diambil 
semen segar sebanyak 35 μl 
kemudian dicampur dengan laurtan 
Nacl fisiologis 0,9% sebanyak 3,5 
ml kemudian dimasukkan ke dalam 
cuvet. Analisis menggunakan 




koefisien korelasi. Koefisien determinasi dilambangkan dengan 
huruf (R2) yang menyatakan besarnya nilai variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel terikat. 
 
Tabel 2. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 




0,80-1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiono (2012) 
 
3.5.2 Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk memperkirakan 
seberapa besar perubahan nilai variabel terikat jika variabel 
bebas ditingkatkan (Susanti dkk, 2019). Analisis regresi linear 
sederhana merupakan garis regresi yang melibatkan 2 variabel 
yaitu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) yang 
digambarkan dalam titik-titik koordinat (Sudarwati dkk, 2019). 
Persamaan umum regresi linear sederhana yaitu 𝑌 = 𝑎 +
𝑏𝑋. Nilai b merupakan lambang dari koefisien regresi dan dapat 














Setelah nilai b diketahui, maka nilai a yang merupakan 
lambang dari konstanta dapat dicari dengan menggunakan 
rumus: 
 
𝒂 = ?̅? − 𝒃?̅? 
Keterangan: 
Y = Variabel terikat (pH) 
X = Variabel bebas (motilitas dan konsentrasi) 
a = Nilai konstanta 
b = Nilai koefisien regresi 
n = Jumlah data 
 
3.6 Batasan Istilah 
Motilitas 
Spermatozoa 
: Gerak progresif atau maju ke depan 
sel-sel spermatozoa. 
 
Inseminasi Buatan : Memasukkan semen pejantan 
unggul kedalam organ reproduksi 
ternak betina dengan bantuan 
inseminator. 
 
Pejantan unggul : Pejantan yang sudah diseleksi 
berdasarkan garis keturunan 
(pedigree/silsilah), kemampuan 
produksi dan reproduksi. 
 
Inseminator : Tenaga ahli yang bertugas untuk 
melakukan inseminasi buatan serta 




Litter size : Jumlah anak per kelahiran 
Kidding interval : Jarak antar satu kelahiran dengan 
kelahiran berikutnya 
 
Ad libitum : Pemberian pakan/minum secara 
terus menerus dan selalu tersedia. 
 
Teaser : Pemancing untuk merangsang 
pejantan ejakulasi. Teaser dapat 
berupa ternak betina maupun 







HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Deskripsi Pejantan Kambing Saanen  
Kambing Saanen merupakan salah satu ternak 
ruminansia kecil yang dipelihara di BIB Lembang. Balai 
Inseminasi Buatan (BIB) Lembang merupakan Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) yang bertugas sebagai produsen penghasil semen 
beku ternak di Indonesia. Kambing Saanen yang dipelihara di 
BIB Lembang merupakan pejantan unggul karena telah melalui 
program seleksi agar semennya dapat ditampung dan diproses 
menjadi semen beku. Menurut Untung (2016) untuk 
menghasilkan keturunan yang lebih baik diperlukan adanya 
seleksi pemilihan bibit. Ciri-ciri bibit yang baik yaitu tidak 
cacat, berbadan sehat, bulu bersih dan mengkilap, serta memilik 
daya adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang tinggi. 
Ciri-ciri fisik kambing Saanen yang berada di BIB 
Lembang yaitu profil muka segitiga, warna bulu dominan putih, 
memiliki tanduk, dan ekornya pendek. Hal ini sesuai dengan 
Susilorini dan Kuswati (2019) yang menyatakan bahwa secara 
fenotip kambing ini memiliki warna bulu dominan putih dan 
sedikit krem, bentuk kepala lancip, telinga kecil dan tegak 
mengarah ke samping, ekornya pendek dan tipis, serta terdapat 
jenggot pada kambing jantan. Kambing Saanen yang berada di 
BIB Lembang berjumlah 4 ekor yang bernama Nebula 
(201424), Neptun (201426), Nefelo (201425) dan Nectarios 
(201431). Karakteristik secara kuantitatif dari masing-masing 
pejantan kambing Saanen yang berada di BIB Lembang dapat 




Tabel 3. Karakteristik Pejantan Kambing Saanen Secara 
Kuantitatif di BIB Lembang 





a. Bobot badan 
b. Lingkar dada 
c. Panjang badan 








a. Bobot badan 
b. Lingkar dada 
c. Panjang badan 








a. Bobot badan 
b. Lingkar dada 
c. Panjang badan 





Sumber: Katalog BIB Lembang (2020) 
Sistem pemeliharaan kambing Saanen di BIB Lembang 
dilakukan secara intensif, yaitu ternak dipelihara sepenuhnya di 
dalam kandang individu. Kambing yang dipelihara secara 
intensif lebih efisien dalam hal pemberian pakan, penanganan 
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penyakit serta pembersihan kandang. Pakan yang diberikan 
terdiri dari hijauan dan konsentrat dengan mengatur jarak waktu 
pemberian. Pakan hijauan yang diberikan berupa rumput gajah 
(Pennisetum prepurium) yang didapat dari kebun BIB 
Lembang, sedangkan pakan tambahan yang diberikan berupa 
konsentrat khusus sapi pejantan dengan nomor kode KSP7 CP 
563B yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphan. Komposisi 
pakan pejantan kambing Saanen dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Komposisi Pakan Pejantan Kambing Saanen 
Waktu 
(Jam) 
Pemberian pakan (Kg) 
  R. Gajah Konsentrat Hay Toge 
06.00-06.15 - - - - 
06.15-07.00 - 0,25 - - 
07.30-08.30 3 - - - 
11.30-12.00 - 0,25 - - 
13.00-14.15 2 - - - 
16.00-17.00 3 - - - 
19.30-selesai - - - - 
Sumber: BIB Lembang (2019) 
Pemberian konsentrat diberikan 2 jam terlebih dahulu 
sebelum hijauan. Menurut Siregar (2003) yang disitasi Astuti, 
Erwanto dan Santoso (2015) pemberian pakan konsentrat pada 
ternak 2 jam sebelum pemberian hijauan akan meningkatkan 
kecernaan bahan organik dan bahan kering, sehingga konsumsi 
bahan kering juga akan mengalami peningkatan. Konsentrat 
yang lebih mudah dicerna dapat memacu pertumbuhan mikroba 
dan meningkatkan proses fermentasi dalam rumen. Konsentrat 
diberikan sehari 2 kali yaitu pagi sebanyak 0,25 kg dan siang 
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sebanyak 0,25 kg.  Pemberian rumput gajah dilakukan sehari 3 
kali yaitu pagi sebanyak 3 kg, siang 2 kg dan sore sebanyak 3 
kg. Pemberian minum dilakukan secara ad libitum.  
 
4.2 Pelaksanaan Penampungan Semen  
Pelaksanaan penampungan semen diawali dengan 
mempersiapkan ternak pemancing (teaser) dan pejantan yang 
akan ditampung semennya. Jadwal pejantan yang akan 
ditampung dapat dilihat pada lampiran jadwal tampung. 
Pejantan sebaiknya dimandikan seluruh badan terutama pada 
daerah preputium. Rambut preputium yang telah panjang dapat 
dipotong dengan menyisakan 1-2 cm agar rambut tidak ikut 
tertarik pada saat penampungan. Bagian preputium yang basah 
dikeringkan dengan menggunakan lap bersih agar tidak 
tercemar kotoran maupun mikroorganisme penyebab penyakit 
yang dapat menjadi penyebab kerusakan semen.  
Penampungan semen dilakukan untuk memperoleh 
semen dalam kuantitas yang banyak dengan kualitas baik agar 
dapat diproses lebih lanjut untuk keperluan inseminasi buatan. 
Sylla, et al (2015) menyatakan bahwa terdapat beberapa metode 
yang dapat digunakan untuk koleksi semen, diantaranya metode 
vagina buatan, elektroejakulator, dan pengurutan (massage). 
Penampungan semen kambing Saanen di BIB Lembang 
dilakukan dengan metode yang paling umum digunakan yaitu 
vagina buatan. Kelebihan metode vagina buatan adalah 
pelaksanaannya tidak serumit metode yang lainnya sehingga 
memudahkan petugas dalam proses penampungan semen. 
Selain itu, metode ini merupakan modifikasi dari perkawinan 
alam sehingga semen yang dihasilkan lebih maksimal. 
Sependapat dengan Bopape, et al (2015) menjelaskan bahwa 
koleksi semen menggunakan vagina buatan dinilai lebih 
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manusiawi dibandingkan dengan teknik elektroejakulator, 
karena teknik vagina buatan hampir mirip dengan perkawinan 
alami dan merupakan teknik paling higienis. Pelaksanaan 
penampungan semen kambing Saanen di BIB Lembang 
dilakukan dua kali seminggu yaitu pada hari Selasa dan Jumat 
pada pagi hari sekitar pukul 08.00 WIB. Frekuensi 
penampungan setiap individu pejantan yaitu satu sampai dua 
kali ejakulasi. Menurut Yotov, Fasulkov, and Vassilev (2011) 
periode penampungan semen berdampak pada kualitas semen. 
Penampungan semen dapat dilakukan seminggu dua kali untuk 
menjaga kondisi pejantan agar menghasilkan semen dengan 
kualitas baik. Ditambahakan oleh Tambing dkk (2003a) bahwa 
frekuensi ejakulasi yang terlalu sering dan kontinu dapat 
menurunkan volume semen serta kualitas dan kuantitas semen 
sehingga perlu dilakukan pembatasan pemakaian pejantan 
dalam satu waktu tertentu. 
Kambing pejantan yang semennya akan ditampung 
digiring menuju ke tempat khusus untuk mendekati teaser. 
Pejantan dibiarkan melakukan proses pendekatan seperti 
menaiki, menjilat dan menggosokkan punggung pada teaser. 
Pejantan juga dilakukan false mounting agar nafsu kawin serta 
libido meningkat. Proses ini dapat berlangsung sekitar 5 menit. 
Posisi kolektor berada di samping kanan bagian belakang teaser 
dan tangan kanan memegang vagina buatan dengan posisi 450. 
Setelah pejantan menaiki teaser sebanyak 3 kali dan 
mengeluarkan penisnya, tangkap dengan erat dan ikuti dengan 
perlahan kemudian arahkan penis menuju mulut vagina buatan, 
biarkan ejakulasi di dalam vagina buatan. Setiap penampungan 
semen harus menggunakan vagina buatan yang berbeda untuk 
setiap pejantan. Penampungan selesai ketika pejantan menarik 
penisnya dan turun dari teaser. Semen yang terdapat pada 
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tabung penampung dimasukkan ke dalam wadah yang tertutup 
kain berwarna gelap untuk menghindari paparan sinar matahari 
yang dapat menurunkan kualitas semen. Segera semen dibawa 
ke laboratorium BIB Lembang untuk dilakukan evaluasi.  
 
4.3 Evaluasi Semen Segar Kambing Saanen 
Semen segar kambing yang diperoleh dari penampungan 
harus dilakukan pemeriksaan. Evaluasi semen penting 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan kualitas semen agar 
nantinya dapat diproses lebih lanjut. Evaluasi semen segar di 
BIB Lembang dilakukan dengan dua parameter pengujian yaitu 
kualitas makroskopis (volume, warna, konsistensi, serta pH) 
dan mikroskopis (motilitas massa, motilitas individu serta 
konsentrasi). Proses pemeriksaan semen segar dilakukan oleh 
tenaga ahli laboratorium dan harus dilakukan sesingkat 
mungkin untuk mencegah terjadinya penurunan kualitas semen. 
Semen segar di BIB Lembang yang layak menuju tahap 
selanjutnya (pengenceran) harus memiliki motilitas individu 
minimal 70%. Berikut karakteristik semen segar kambing 




Tabel 5. Rataan Karakteristik Semen Segar Kambing Saanen  
Parameter Rataan±SD Jumlah Data 
(n) 
Volume (ml) 2,21±0,77 396 
Warna Cream 396 
pH 6,68±0,16 396 
Konsistensi Kental 396 







Keterangan: (+) = Sedang      (++) = Baik        (+++) = Sangat Baik 
 
4.3.1 Volume  
Rataan volume semen segar kambing Saanen hasil 
penelitian ini adalah 2,21±0,77 ml per ejakulasi. Volume semen 
yang dihasilkan kambing Saanen di BIB Lembang tergolong 
normal sesuai pendapat Susilawati (2011) bahwa kisaran 
volume semen kambing per ejakulasi yaitu 1 ml dengan range 
antara 0,5-1,2 ml. Volume semen yang didapat pada penelitian 
ini lebih tinggi dibandingkan penelitian yang dilakukan 
Longobardi, et al (2020) yaitu rataan volume kambing Saanen 
0,7±0,1 ml. Menurut Bebas, et al (2018) perbedaan volume 
semen pada kambing dipengaruhi oleh frekuensi ejakulasi, 
bangsa ternak, bobot badan, umur ternak, musim dan nutrisi 
pakan. Didukung pendapat Elhammali, et al (2013) bahwa 
tinggi rendahnya volume semen disebabkan oleh metode 
penampungan semen, manajemen pemeliharaan, umur ternak, 




4.3.2 Warna  
Kriteria warna semen segar kambing Saanen yang berada 
di BIB Lembang meliputi warna putih susu (S), warna putih 
kekuningan (K) dan warna krem (C). Selain ketiga warna 
tersebut, warna semen dikategorikan abnormal. Persentase 
warna semen segar kambing Saanen dari hasil penelitian 
ditampilkan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Persentase Warna Semen Segar Kambing Saanen  
 
Warna semen segar kambing Saanen yang diperoleh pada 
penelitian ini didominasi warna cream sebesar 71,21% dan 
tergolong normal. Hasil ini sesuai dengan Bebas, et al (2018) 
yang menyatakan bahwa semen segar kambing yang normal 
mempunyai warna putih susu hingga krem. Warna krem yang 
dominan diduga karena jumlah ejakulasi pejantan dalam satu 
kali penampungan. Jumlah ejakulasi kambing Saanen pejantan 
di BIB Lembang dalam satu kali penampungan sebanyak satu 
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(2003b) yang menyatakan bahwa pada satu kali ejakulasi 
umumnya semen berwarna kuning, namun ejakulasi dua hingga 
tiga kali per hari didominasi warna krem. Warna semen 
berkaitan dengan konsistensi dan konsentrasi spermatozoa. 
Semen dengan warna keruh menunjukkan kentalnya semen dan 
tingginya konsentrasi spermatozoa (Lemma and Shemsu., 
2015). Semen dikatakan normal apabila tidak terdapat 
campuran warna merah yang berarti semen mengandung darah, 
ataupun warna hijau kekuningan yang berarti semen 
mengandung bakteri Pseudomonas aeruginosa. Hal ini sesuai 
dengan Barszcz, et al (2012) bahwa semen yang berwarna 
merah muda atau merah menandakan adanya darah, kuning 
menandakan adanya urin, hijau menandakan adanya nanah dan 
putih berair (bening) menandakan jumlah spermatozoa didalam 
semen sedikit.  
 
4.3.3 Derajat Keasaman (pH) 
Rataan pH semen segar kambing Saanen hasil 
pengamatan ini adalah 6,68±0,16. Derajat keasaman (pH) 
semen segar kambing Saanen di BIB Lembang dikategorikan 
normal, hal ini sesuai dengan Hanh, et al (2019) bahwa pH 
semen kambing yang normal berada di kisaran 6,4-7,0. Nilai 
rataan pH yang di dapat pada penelitian ini lebih rendah 
dibandingkan hasil penelitian yang dilakukan Rizal, Riyadh and 
Sulaiman (2018) pada kambing Boer yaitu diperoleh rataan pH 
sebesar 6,94±0,09. Perubahan nilai pH tergantung pada 
kemampuan reproduksi dari kelenjar aksesoris pejantan yang 
bertanggung jawab terhadap kapasitas penyangga (Oyeyemi, et 
al., 2000). Derajat keasaman (pH) semen memiliki hubungan 
terbalik dengan konsentrasi spermatozoa, artinya semakin 
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tinggi konsentrasi spermatozoa maka pH semen semakin rendah 
(Javed, Khan and Kausar., 2000). 
 
4.3.4 Konsistensi  
Kriteria konsistensi semen segar kambing Saanen yang 
berada di BIB Lembang meliputi encer, sedang dan kental. 
Konsistensi dapat diamati secara langsung dengan cara 
memiringkan collection tube secara perlahan. Semen yang 
memiliki konsistensi kental akan lambat bergerak, sedangkan 
semen dengan konsistensi encer akan cepat bergerak. Data 
persentase konsistensi semen segar kambing Saanen dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Persentase Konsistensi Semen Segar Kambing 
Saanen 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 5 
menunjukkan bahwa konsistensi semen segar kambing Saanen 
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71,97%. Semen yang dihasilkan kambing Saanen di BIB 
Lembang telah memenuhi uji kualitas secara makroskopis 
karena memiliki konsistensi kental. Konsistensi semen 
memiliki hubungan yang positif dengan konsentrasi 
spermatozoa, artinya semakin kental konsistensi semen maka 
konsentrasi spermatozoa juga semakin tinggi. Sependapat 
dengan Feradis (2007) bahwa konsistensi semen dipengaruhi 
oleh konsentrasi spermatozoa, semakin tinggi konsentrasi 
spermatozoa maka konsistensi akan semakin kental. Menurut 
Susilawati (2013) penilaian konsistensi semen dibedakan 
menurut jumlah spermatozoa, semen dengan konsistensi encer 
memiliki konsentrasi (<1000.106 spermatozoa/ml semen), 
sedang (1000.106-1500.106 spermatozoa/ml semen), dan kental 
(>1500.106 spermatozoa/ml semen).  
 
4.3.5 Motilitas Massa 
Motilitas merupakan daya gerak spermatozoa yang 
penilaiannya dengan melihat pergerakan progresif maju ke 
depan. Motilitas seringkali dijadikan indikator penilaian 
kualitas semen agar semen dapat diproses ke tahapan 
selanjutnya. Data persentase motilitas massa semen kambing 





Gambar 6. Persentase Motilitas Massa Semen Kambing 
Saanen 
 
Hasil penelitian pada Gambar 6 menunjukkan rataan 
motilitas massa pada kambing Saanen di dominasi baik (++) 
dengan persentase sebesar 67,17%. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rizal, et al. (2018) yang melaporkan 
bahwa motilitas massa kambing Boer menunjukkan nilai sangat 
baik (+++). Menurut Herdis (2012) kriteria gerakan massa 
spermatozoa digolongkan menjadi sangat baik (+++) jika 
terlihat gelombang besar, banyak, tebal dan aktif bergerak 
cepat; baik (++) jika terlihat gelombang kecil, tipis dan bergerak 
lambat; kurang baik (+) jika tidak terlihat gelombang dan hanya 
gerakan individu. Adanya perbedaan nilai motilitas massa 
disebabkan oleh perbedaan umur ternak, bangsa ternak, kondisi 
lingkungan dan musim (Bhakat, et al., 2014). Berdasarkan hasil 
penelitian, motilitas massa kambing Saanen di BIB Lembang 
dapat dikategorikan normal karena standar minimal untuk dapat 
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baik (++). Hal ini sesuai dengan Wurlina, et al (2020) bahwa 
syarat semen segar yang dapat diproses menjadi semen beku 
adalah memiliki nilai motilitas massa minimal 2 (++).  
 
4.3.6 Motilitas Individu 
Rataan motilitas individu pada penelitian ini adalah 
68,67±14,86. Nilai ini lebih rendah dibandingkan penelitian 
Longobardi, et al (2020) yaitu rataan motilitas individu semen 
segar kambing Saanen adalah 70,5±2,9. Adanya perbedaan 
motilitas individu disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 
genetik, umur ternak, bangsa ternak, kondisi lingkungan dan 
musim (Bhakat, et al., 2014). Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa semen segar kambing Saanen di BIB Lembang 
mempunyai kualitas yang baik ditunjukkan dengan persentase 
motilitas individu sebesar 68,67±14,86, sehingga semen ini 
dapat diproses lebih lanjut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wurlina, et al (2020) menyatakan bahwa persentase motilitas 
individu yang baik yaitu 60-80%. Kusumawati and Leondro 
(2015) menambahkan bahwa semen segar yang memiliki 
motilitas individu ≥ 70% dapat diproses lebih lanjut menjadi 
semen beku. Motilitas individu spermatozoa dapat dilihat pada 
pergerakan progresif maju kedepan. Gerakan melingkar atau 
mundur menandakan terjadinya cold shock atau media kurang 
isotonik terhadap semen (Effendi dkk, 2015).  
 
4.3.7 Konsentrasi 
Rataan konsentrasi spermatozoa kambing Saanen hasil 
penelitian ini yaitu 2400,84±677,25 x 106/ml dan tergolong 
normal, hal ini sesuai pendapat Wurlina, et al., (2020) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi spermatozoa kambing berkisar 
antara 2.000-3.000 juta/ml spermatozoa. Nilai konsentrasi yang 
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diperoleh pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan 
hasil penelitian Longobardi, et al (2020) yang melaporkan 
bahwa konsentrasi spermatozoa kambing Saanen sebesar 
3,8±0,9 x 109/ml. Perbedaan nilai konsentrasi spermatozoa 
diduga dipengaruhi oleh kualitas genetik pada masing-masing 
individu. Menurut Yotov, et al (2011) adanya perbedaan 
konsentrasi spermatozoa disebabkan oleh umur pejantan, 
bangsa ternak, frekuensi penampungan, dan kesehatan alat 
reproduksi. Konsentrasi spermatozoa memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan konsistensi dan warna, artinya jika semen 
memiliki jumlah spermatozoa yang banyak (konsentrasi tinggi) 
maka konsistensi semen semakin kental dan warnanya semakin 
pekat.  
 
4.4 Korelasi pH dengan Kualitas Spermatozoa Kambing 
Saanen 
Hasil penelitian korelasi pH dengan kualitas spermatozoa 
(motilitas dan konsentrasi) pada kambing Saanen di BIB 
Lembang disajikan pada Tabel 6. 
 







Motilitas -0,2584 0,0668 
Konsentrasi 0,0168 0,0003 
 
4.4.1 Korelasi pH dengan Motilitas Individu Spermatozoa 
Kambing Saanen 
Hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 
hubungan antara motilitas individu spermatozoa dengan pH 
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semen diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,2584 dan 
mempunyai arah negatif dengan koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,0668. Interval nilai koefisien korelasi ini mempunyai 
tingkat hubungan rendah karena berada diantara 0,20-0,399 
Menurut Sugiono (2012) menyatakan bahwa nilai koefisien 
korelasi yang berada dalam rentang 0,20-0,399 memiliki tingkat 
hubungan yang rendah. Semakin tinggi nilai koefisien korelasi 
dan koefisien determinasi maka semakin erat hubungannya.  
Korelasi negatif antara motilitas individu spermatozoa 
dengan pH diartikan bahwa setiap kenaikan nilai motilitas 
individu spermatozoa akan diikuti dengan penurunan pH 
semen. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muada dkk (2017) pada komoditi sapi Limousin dan sapi 
Simmental di BIB Lembang yang melaporkan bahwa nilai 
korelasi pH semen dengan motilitas spermatozoa sapi Limousin 
sebesar -0,49 sedangkan pada sapi Simmental sebesar -0,27. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pH maka motilitas 
spermatozoa cenderung menurun. Penelitian yang dilakukan 
oleh Hassan, et al (2009) pada komoditi domba lokal di 
Bangladhes juga melaporkan bahwa nilai korelasi motilitas 
spermatozoa dengan pH domba lokal sebesar -0,497. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat arah hubungan negatif dimana 
peningkatan motilitas spermatozoa akan menurunkan pH 
semen. Grafik hasil analisis data antara pH dengan motilitas 







Gambar 7. Korelasi pH dengan Motilitas Spermatozoa  
Semen Segar Kambing Saanen 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 7 diperoleh 
persamaan garis Y= 6,68761-0,2816x yang artinya setiap 
penambahan 1 nilai motilitas individu spermatozoa akan 
menurunkan pH sebesar 0,2816. Apabila tidak terjadi kenaikan 
motilitas individu spermatozoa maka kadar pH semen sebesar 
6,68761. Tingkat signifikansi antara motilitas individu 
spermatozoa dengan pH semen adalah sebesar 1,83183E-07 
(P<0,01) yang menunjukkan bahwa secara statistik model 
regresi ini dapat digunakan tetapi kurang tepat sebagai alat 
penduga hasil hubungan antara pH dengan motilitas individu 
spermatozoa kambing Saanen.  
Besarnya hubungan antara pH semen dengan motilitas 
individu spermatozoa dapat dilihat dari nilai koefisien 
determinasi (R2) pada penelitian ini sebesar 0,0668 artinya 
sebanyak 6,68% pH dipengaruhi oleh motilitas individu 
spermatozoa dan sisanya sebesar 93,32% dipengaruhi faktor 
















lain. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi perubahan pH 
adalah pembentukan asam laktat dalam proses metabolisme, 
peningkatan jumlah asam laktat dan variasi produksi plasma 
semen (Tuhu, Ondho dan Samsudewa, 2013). Ditambahkan 
oleh Sundari dkk (2013) bahwa peningkatan pH semen 
disebakan adanya kontaminasi bakteri pada saat penampungan 
sehingga terbentuk amoniak (Sundari dkk, 2013). Adanya 
perbedaan motilitas individu spermatozoa disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain genetik, umur ternak, bangsa ternak, 
kondisi lingkungan dan musim (Bhakat, et al., 2014). 
Motilitas individu spermatozoa adalah pergerakan 
individu dari spermatozoa yang bergerak progresif ke depan. 
Motilitas individu spermatozoa sangat berkaitan dengan plasma 
semen yang berfungsi sebagai sumber energi (Adhyatma, 
Isnaini dan Nuryadi, 2013). Untuk melakukan pergerakan 
spermatozoa membutuhkan energi seperti halnya pada sel-sel 
hidup lainnya. Zenichiro (2002) yang disitasi Danang dkk 
(2012) menyatakan bahwa semen mengandung empat bahan 
organik sebagai sumber energi untuk kehidupan dan motilitas 
spermatozoa. Bahan-bahan tersebut yaitu fruktosa, sorbitol, 
glycerylphosphorylcholine dan plasmalogen. Fruktosa 
merupakan substrat energi utama dalam plasma semen yang 
diproduksi oleh kelenjar vesikularis. Fruktosa akan dirombak 
melalui proses metabolisme anaerob untuk menghasilkan 
energi berupa ATP yang kemudian digunakan untuk energi 
mekanik dan biosintesis (Rezki, Samsudewa, dan Ondho, 
2016). Fruktosa akan diubah menjadi energi dengan bantuan 
enzim fruktolisin dan hasil samping berupa asam laktat 
menyebabkan terjadinya perubahan pH semen (Adipu, Sinjal, 
dan Watung, 2011). 
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Motilitas semen segar selama penyimpanan dalam suhu 
ruang dapat mengalami penurunan karena ketersedian energi 
yang semakin terbatas. Spermatozoa selama penyimpanan tetap 
melakukan aktivitas seperti metabolisme dan pergerakan. 
Semakin lama waktu penyimpanan menyebabkan tingkat 
penurunan pH juga semakin besar karena selama penyimpanan, 
proses metabolisme spermatozoa terus berlangsung (Lubis, 
2011). Proses metabolisme akan berlangsung dengan baik jika 
membran plasma sel berada dalam keadaan utuh, sehingga 
mampu mengatur semua substrat yang dibutuhkan dalam proses 
metabolisme (Rizal, et al., 2008). Jika terjadi kerusakan pada 
membran plasma dapat menyebabkan hilangnya enzim yang 
diperlukan dalam metabolisme spermatozoa sehingga suplai 
energi terganggu dan berpengaruh terhadap penurunan 
motilitas. Ditambahkan oleh Zhou, et al., (2015) bahwa 
kerusakan membran sel spermatozoa dapat terjadi akibat 
lingkungan spermatozoa yang terlalu asam yang merupakan 
racun bagi spermatozoa, sehingga dapat menurunkan motilitas 
dan fertilitas spermatozoa. Perbaikan membran plasma 
berdampak positif terhadap motilitas spermatozoa.  
 
4.4.2 Korelasi pH dengan Konsentrasi Spermatozoa Semen 
Segar Kambing Saanen 
Hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 
hubungan antara konsentrasi spermatozoa dengan pH semen 
diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,0168 dan 
mempunyai arah positif dengan koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,0003. Interval nilai koefisien korelasi ini mempunyai 
tingkat hubungan sangat rendah karena berada diantara 0,00-
0,199. Menurut Sugiono (2012) menyatakan bahwa nilai 
koefisien korelasi yang berada dalam rentang 0,00-0,199 
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memiliki tingkat hubungan yang sangat rendah. Semakin tinggi 
nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi maka semakin 
erat hubungannya.  
 Hubungan positif antara konsentrasi spermatozoa 
dengan pH diartikan bahwa setiap kenaikan nilai konsentrasi 
spermatozoa akan diikuti peningkatan pH semen. Berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Javed et al (2000) 
pada komoditi kerbau Nili-Ravi di Pakistan melaporkan bahwa 
nilai korelasi antara konsentrasi spermatozoa dengan pH semen 
sebesar -0,37 dan memiliki arah hubungan negatif. Menurut 
Dethan, Kustono, dan Hartadi (2010) konsentrasi spermatozoa 
mempunyai korelasi terbalik dengan pH artinya apabila 
konsentrasi spermatozoa tinggi maka pH semen yang dihasilkan 
akan cenderung asam. Didukung oleh Syamyono, Samsudewa, 
dan Setiatin (2015) bahwa spermatozoa yang memiliki 
konsentrasi tinggi umumnya memiliki pH lebih rendah karena 
terdapat asam laktat dalam jumlah banyak yang dihasilkan dari 
proses metabolisme. Grafik korelasi antara konsentrasi 







Gambar 8. Korelasi pH dengan Konsentrasi 
Spermatozoa Semen Segar Kambing Saanen 
 
Berdasarkan hasil analisis pada Gambar 8 diperoleh 
persamaan garis Y= 6,6673+0,000004x yang artinya setiap 
penambahan 1 nilai konsentrasi spermatozoa akan 
meningkatkan nilai pH sebesar 0,000004. Apabila tidak terjadi 
kenaikan konsentrasi spermatozoa maka kadar pH semen 
sebesar 6,6673. Tingkat signifikansi antara konsentrasi 
spermatozoa dengan pH semen adalah sebesar 0,7391 (P>0,05) 
yang menunjukkan bahwa secara statistik model regresi ini 
tidak dapat digunakan sebagai alat penduga hasil hubungan 
antara pH dengan konsentrasi spermatozoa kambing Saanen.  
Besarnya hubungan antara pH semen dengan konsentrasi 
spermatozoa dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2) 
pada penelitian ini sebesar 0,0003 artinya sebanyak 0,03% pH 
dipengaruhi oleh konsentrasi spermatozoa sedangkan sisanya 
















sebesar 99,97% dipengaruhi faktor lain. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi perubahan pH semen yaitu pemberian pakan 
bernutrisi pada pejantan. Nutrisi merupakan faktor yang lebih 
kritis berpengaruh terhadap  proses pertumbuhan, produksi dan 
reproduksi. Nutrisi yang cukup dapat mendorong proses 
biologis ternak untuk mencapai potensi genetiknya. Menurut 
Hariadi dkk (2011) yang disitasi oleh Fiernanda dkk (2016) 
ternak yang kekurangan protein dalam pakan akan 
menyebabkan hipofungsi kelenjar hipofisa anterior sehingga 
sekresi hormon FSH dan LH akan menurun diikut dengan 
penurunan hormon testosteron. Kondisi tersebut menyebabkan 
terganggunya proses spermatogenesis sehingga jumlah 
spermatozoa yang dihasilkan akan menurun.  
Pakan kambing Saanen yang ada di BIB Lembang adalah 
hijauan dari rumput gajah dan pakan tambahan berupa 
konsentrat. Rumput gajah memiliki kandungan nutrisi berupa 
serat kasar 32,60%, bahan kering 20,29%, protein kasar 6,26%, 
abu 9,12%, lemak 2,06%,kalsium 0,46%, fosfor 0,37% dan 
BETN 41,82% (Rustiyana, Liman dan Fathul, 2016). 
Kandungan protein kasar pada rumput gajah yang relatif rendah 
dapat disuplementasi dengan sebagian leguminosa yang 
memiliki protein kasar tinggi. Penggunaan hijauan leguminosa 
pohon sebagai sumber protein ransum memiliki beberapa 
keuntungan, antara lain: 1) mengandung sejumlah tannin 
sehingga dapat mencegah kembung dan melindungi degradasi 
protein yang berlebihan oleh mikroba rumen; 2) dapat 
menyediakan protein yang cukup tinggi, murah, dan mudah 
didapat; 3) daya adaptasi yang baik pada berbagai jenis lahan. 
Tanaman lamtoro merupakan salah satu leguminosa  yang 
memiliki kandungan protein berkisar antara 25-35% 
(Argadyasto, Retnani dan Diapari, 2015). Selain itu tanaman 
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lamtoro juga mengandung saponin, tannin, lemak, alkaloid, 
flavonoid, kalsium, besi, fosfor, asam amino dan leukanol 
(Rosida, Sudaryati dan Nurafni, 2017). Kandungan lemak yang 
ada di dalam daun lamtoro dapat digunakan sebagai pemicu 
produksi hormon testosteron, sedangkan kandungan protein 
yang cukup tinggi dapat digunakan sebagai bahan penyusun 
hormon FSH dan LH yang berfungsi pada proses 
spermatogenesis. Hal ini sesuai dengan Saputra, Ihsan dan 
Isnaini (2017) bahwa hormon testosterone, FSH dan LH 
berperan dalam proses spermatogenesis sehingga konsentrasi 
spermatozoa dalam semen juga meningkat.  
Selain nutrisi pada pakan pejantan, perbedaan musim 
juga berpengaruh terhadap proses spermatogenesis. Pada 
musim hujan, intensitas curah hujan yang tinggi menyebabkan 
konsentrasi spermatozoa mengalami penurunan. Menurut 
Aisah, dkk (2017) tingginya curah hujan berkorelasi dengan 
penurunan lama pencahayaan dimana intensitas cahaya yang 
rendah dapat menghambat produksi hormon FSH yang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi antara pH semen dengan motilitas individu. 
Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan sebesar 6,68% 
dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,2584 memiliki tingkat 
hubungan rendah dengan arah hubungan negatif. Serta terdapat 
korelasi antara pH dengan konsentrasi spermatozoa. Nilai 
koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan sebesar 0,03% dan 
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,0168 memiliki tingkat 
hubungan sangat rendah dengan arah hubungan positif. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan pada hasil penelitian ini 
adalah diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel lain 
yang mempengaruhi pH semen sehingga dapat dijadikan acuan 
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1 1.5 Kuning Sedang   6.6 1560 70 
2 3.25 Cream Kental 6.74 2100 70 
3 1 Kuning Sedang 6.77 1500 40 
4 1.5 Kuning Sedang 7.01 1980 75 
5 1 Cream Kental 6.62 2700 80 
6 1.25 Kuning Kental 6.77 2040 75 
7 1 Cream Sedang 6.82 1200 40 
8 1.75 Cream Kental 6.5 2340 80 
9 2 Cream Kental 6.42 2340 80 
10 3 Susu Kental 6.67 4421 75 
11 2 Kuning Kental 6.57 3730 75 
12 2 Cream Kental 6.82 3320 75 
13 3 Kuning Kental 6.91 3853 50 
14 2 Cream Kental 6.5 3560 75 
15 2 Cream Kental 6.7 3320 75 
16 1.75 Cream Kental 6.71 3858 50 
17 2 Cream Kental 6.82 3154 80 
18 0.4 Cream Kental 6.6 4383 60 
19 3.5 Cream Kental 6.7 3097 75 
20 3.25 Cream Kental 6.7 2522 70 
21 2 Cream Kental 6.9 3522 80 
22 2 Cream Kental 6.7 3486 85 
23 1.5 Susu Kental 6.8 2160 80 
24 3 Kuning Sedang 6.52 1500 75 
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25 2 Cream Kental 6.6 2040 80 
26 2 Kuning Kental 6.9 3605 50 
27 1.25 Cream Kental 6.55 3800 80 
28 2 Cream Kental 6.9 2868 30 
29 2 Cream Kental 6.9 2880 85 
30 0.5 Cream Kental 6.57 2500 60 
31 1.75 Cream Sedang 6.49 1500 75 
32 2 Kuning kental 7.01 2280 80 
33 2.5 Cream kental 6.7 2100 80 
34 1 Cream kental 6.51 2040 80 
35 3 Cream Sedang 6.61 1560 75 
36 2.25 Cream Kental 6.5 2574 50 
37 2.25 Cream Kental 6.7 2391 70 
38 2 Cream Kental 6.57 2245 70 
39 2 Cream Kental 6.7 3525 85 
40 3 Cream Kental 6.71 2170 10 
41 3.25 Cream Kental 6.88 2249 75 
42 2 Cream Kental 6.4 2837 85 
43 2.5 Cream Sedang 6.7 3200 80 
44 2 Susu Sedang 6.67 1800 75 
45 2 Cream Sedang 6.72 1920 85 
46 0.5 Cream Kental 6.98 2400 60 
47 0.75 Cream Kental 6.64 2520 60 
48 0.75 Cream Kental 6.77 2400 80 
49 1.25 Cream Kental 6.67 2400 85 
50 2.75 Kuning Kental 6.9 2914 85 
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51 3.25 Cream Kental 6.72 2251 80 
52 1.75 Kuning Sedang 6.9 1600 70 
53 2.25 Cream Kental 6.78 3013 75 
54 4.25 Cream Kental 6.72 2250 70 
55 2 Kuning Kental 6.52 3248 80 
56 2 Cream Kental 6.7 2930 70 
57 2.25 Cream Kental 6.72 2945 75 
58 2.5 Cream Kental 6.81 2859 85 
59 3 Cream Kental 6.57 2240 75 
60 3 Cream Kental 6.51 2874 80 
61 1 Susu Sedang 6.88 1020 5 
62 0.5 Susu Sedang 6.81 1500 60 
63 2 Cream Kental 6.82 2100 85 
64 2 Susu Kental 6.6 2047 70 
65 2.75 Cream Kental 6.7 2636 75 
66 2 Cream Kental 6.62 3352 60 
67 2.5 Cream Kental 6.5 3295 85 
68 2 Cream Kental 6.61 2178 75 
69 3 Cream Kental 6.84 2238 75 
70 2 Cream Sedang 6.62 1556 70 
71 2.75 Susu Sedang 6.6 1610 50 
72 0.5 Cream Sedang 6.88 1500 60 
73 2 Cream Sedang 6.9 1500 70 
74 1.5 Kuning Kental 6.71 2520 80 
75 3.5 Cream Kental 6.62 3053 85 
76 3.5 Cream Kental 6.62 3053 85 
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77 1.25 Kuning Sedang 6.88 1453 75 
78 2 Cream Sedang 6.7 1512 70 
79 2.5 Cream Sedang 6.78 1755 70 
80 2.25 Kuning Sedang 6.9 1200 70 
81 2.25 Cream Sedang 6.65 1680 70 
82 1.75 Cream Sedang 6.71 1920 80 
83 1.25 Cream Sedang 6.77 1320 50 
84 2.25 Cream Sedang 6.81 1980 80 
85 3 Cream kental 6.92 2160 75 
86 2.75 Kuning kental 6.7 3120 85 
87 2.75 Kuning kental 6.9 2775 40 
88 2 Kuning Sedang 6.5 1800 75 
89 2.75 Cream Sedang 6.94 1329 50 
90 2 Cream Encer 6.7 798 50 
91 1 Susu Kental 6.8 4185 70 
92 1.5 Cream Kental 6.9 3546 85 
93 1 Susu Kental 6.75 3000 80 
94 1.5 Cream Kental 6.8 3042 70 
95 2 Cream Kental 6.9 2561 75 
96 2.5 Cream Kental 6.9 2954 80 
97 2 Cream Kental 6.5 3514 85 
98 1.5 Cream Kental 6.72 2861 75 
99 1 Kuning Kental 6.81 3219 75 
100 1.25 Cream Kental 6.75 2500 80 
101 2 Cream Kental 6.52 2599 50 
102 1 Cream Kental 6.54 2503 50 
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103 1 Cream Sedang 6.81 1620 50 
104 2 Cream Sedang 6.65 1860 50 
105 0.75 Cream Sedang 6.65 1320 30 
106 1.25 Cream Sedang 6.5 1020 60 
107 3 Kuning Sedang 6.6 1800 70 
108 2.75 Cream Kental 6.67 2040 80 
109 2 Kuning Kental 6.9 3129 70 
110 3 Kuning Kental 7.01 2323 50 
111 1.5 Cream Kental 6.77 3175 60 
112 2 Cream Kental 6.5 2878 75 
113 2 Cream Kental 6.85 2822 70 
114 2 Cream Kental 6.71 3546 80 
115 2 Cream Kental 6.7 2961 80 
116 2 Cream Kental 6.59 2008 75 
117 2 Kuning Kental 6.98 3000 50 
118 2.25 Cream kental 6.78 2091 75 
119 1 Cream kental 6.7 2942 50 
120 2 Cream kental 6.7 2053 75 
121 2 Kuning kental 6.71 2482 40 
122 2 Kuning kental 6.6 2480 80 
123 1.75 Kuning kental 6.72 2007 60 
124 2.25 Cream Sedang 6.75 1550 70 
125 3 Kuning Kental 6.7 2844 85 
126 2 Cream Sedang 6.6 3092 80 
127 1.25 Cream kental 6.6 3375 75 
128 1 Cream kental 6.5 2160 75 
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129 1.25 Cream Sedang 6.64 1800 70 
130 2 Cream kental 6.7 2100 20 
131 2 Kuning kental 6.67 2924 60 
132 3.25 Kuning kental 6.9 2265 40 
133 1.5 Cream kental 6.92 3200 85 
134 2 Cream kental 6.5 2989 80 
135 1 Cream kental 6.95 2055 60 
136 2 Cream kental 6.5 2989 80 
137 1.5 Cream kental 6.92 3200 85 
138 2 Cream Sedang 6.8 1952 50 
139 2 Kuning Kental 6.71 2454 80 
140 2 Cream Kental 6.69 2300 85 
141 2 Kuning Kental 6.78 2528 80 
142 1.25 Cream Kental 6.48 4925 70 
143 1 Kuning Kental 6.85 2563 60 
144 3 Cream Kental 6.64 2295 75 
145 2 Kuning Kental 6.6 2011 75 
146 1.25 Cream Kental 6.7 2579 60 
147 1.5 Cream Kental 6.7 2634 70 
148 2 Kuning Kental 6.8 3200 85 
149 1.75 Cream Kental 6.7 2000 40 
150 2 Cream Kental 6.6 3960 75 
151 1.75 Cream Kental 6.74 3027 80 
152 2.25 Cream Kental 6.8 3574 70 
153 1.75 Cream Kental 6.9 2700 70 
154 1.5 Cream Kental 6.8 2456 50 
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155 2.5 Kuning Kental 6.9 2600 50 
156 1.5 Kuning Kental 6.7 3165 75 
157 1.25 Kuning Kental 6.61 3324 80 
158 2.25 Cream Kental 6.9 3016 80 
159 1.5 Cream Kental 6.5 3029 80 
160 1 Kuning Kental 7.01 2890 40 
161 1.5 Kuning Sedang 6.92 1620 75 
162 1.75 Cream Kental 6.7 2460 75 
163 2 Kuning Kental 6.7 3045 70 
164 3.75 Cream Kental 6.98 2574 70 
165 1.75 Cream Kental 6.73 2883 75 
166 2 Kuning Kental 6.8 2041 70 
167 1 Kuning Kental 6.8 2990 80 
168 2 Cream Sedang 7.4 1927 5 
169 3.25 Cream Sedang 6.7 1954 70 
170 1.5 Kuning Sedang 6.5 1629 70 
171 2.5 Kuning Sedang 6.5 1885 70 
172 2.25 Cream kental 6.77 2500 70 
173 3.5 Kuning kental 6.88 2016 20 
174 2 Cream Kental 6.9 2520 80 
175 1.5 Cream Sedang 6.6 1569 60 
176 3 Cream Sedang 6.88 1354 40 
177 1.5 Cream Sedang 6.6 1569 60 
178 2 Cream kental 6.9 2520 80 
179 1 Cream Sedang 6.61 1500 50 
180 2 Kuning kental 6.7 2026 75 
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181 2.25 Cream Sedang 6.64 1200 75 
182 2.5 Cream kental 6.8 3059 20 
183 2.75 Cream kental 6.52 2948 70 
184 2 Kuning kental 6.78 2497 40 
185 2.5 Cream kental 6.5 2015 60 
186 3 Kuning kental 6.7 2200 40 
187 3.75 Cream kental 6.78 2100 70 
188 2 Cream kental 6.9 2862 50 
189 4.25 Cream Sedang 6.77 1200 70 
190 3.25 Cream Sedang 6.78 1500 75 
191 4 Kuning Kental 6.67 2426 75 
192 3 Cream Sedang 6.52 1860 70 
193 3.25 Cream Kental 6.7 2041 70 
194 2.75 Cream Kental 6.4 2360 75 
195 3 Cream Sedang 6.68 1500 75 
196 1.75 Abnormal Kental 6.68 2814 70 
197 2.25 Cream Sedang 6.7 1756 70 
198 2 Kuning Encer 6.5 807 50 
199 2 Cream Kental 6.77 2312 70 
200 3.5 Cream Sedang 6.75 1966 75 
201 2.75 Susu Sedang 6.5 1792 70 
202 3.25 Kuning Sedang 6.65 1561 75 
203 2.25 Kuning Sedang 6.72 1788 70 
204 3 Cream Kental 6.78 2292 40 
205 2 Cream Sedang 6.7 1960 60 
206 2 Kuning Sedang 6.78 1120 60 
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207 3 Kuning Kental 6.98 2694 40 
208 3 Kuning Sedang 6.5 1630 70 
209 2.25 Cream Kental 6.74 2000 75 
210 3 Cream Kental 6.8 2466 30 
211 2.5 Cream Kental 6.71 2271 40 
212 2.5 Susu Kental 6.9 2894 60 
213 4.5 Cream Kental 6.78 2656 40 
214 2.5 Cream Sedang 6.5 1547 70 
215 3 Kuning Sedang 6.71 1100 80 
216 1.75 Susu Sedang 6.7 1200 50 
217 1.75 Susu Sedang 6.6 1011 40 
218 4 Cream kental 6.5 3712 60 
219 3.5 Cream kental 6.72 2068 70 
220 2.25 Cream kental 6.6 3425 70 
221 2.25 Susu kental 6.8 2222 70 
222 2.25 Cream Sedang 6.74 1800 70 
223 2.1 Kuning kental 6.65 3148 80 
224 2.25 Kuning Sedang 6.71 1800 75 
225 2.25 Cream kental 6.94 2225 75 
226 1 Kuning kental 6.98 1280 60 
227 3 Cream kental 6.81 2455 30 
228 3 Cream Sedang 6.66 1200 70 
229 3 Cream kental 6.51 2032 70 
230 3 Cream kental 6.51 2032 70 
231 2 Kuning Sedang 6.81 1400 60 
232 2 Kuning kental 6.7 2086 80 
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233 1.5 Cream kental 6.42 3058 70 
234 1 Cream kental 6.54 2503 50 
235 1.75 Cream kental 6.52 2688 80 
236 1.5 Cream kental 6.4 2672 80 
237 2 Cream kental 6.5 2679 60 
238 1.75 Cream kental 6.8 2636 75 
239 2 Cream Kental 6.65 2360 80 
240 2 Cream Kental 6.52 2021 80 
241 3.25 Cream Kental 6.82 2440 80 
242 1.5 Cream Kental 6.7 2740 80 
243 3 Cream Kental 6.52 2256 50 
244 1.5 Cream Kental 6.75 4068 70 
245 1.75 Cream Kental 6.51 2777 80 
246 1.25 Cream Kental 6.52 3102 70 
247 2 Cream Kental 6.7 2056 80 
248 2 Cream Kental 6.7 2856 75 
249 2.5 Cream Kental 6.7 2784 70 
250 2.5 Cream Kental 6.4 3031 80 
251 2.25 Kuning Kental 6.6 2454 85 
252 3.5 Cream Kental 6.5 3204 90 
253 1.25 Cream Kental 6.6 2232 75 
254 1.25 Cream Kental 6.68 2720 80 
255 2.2 Kuning Kental 6.67 3360 80 
256 2 Kuning Kental 6.61 2255 80 
257 2 Cream Kental 6.68 2386 80 
258 1.75 Kuning Kental 7.05 2144 70 
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259 2 Cream Kental 7.03 3298 75 
260 1 Cream Kental 7.15 2904 60 
261 1 Cream Kental 6.7 3211 75 
262 2 Cream Kental 6.5 3480 75 
263 2 Kuning Kental 6.9 3264 60 
264 1.25 Kuning Kental 6.78 3246 85 
265 2 Cream Kental 6.72 3300 80 
266 2 Cream Kental 6.52 2097 40 
267 1.5 Kuning Kental 6.8 2138 70 
268 2 Cream Kental 6.52 2097 40 
269 2.5 Kuning Kental 6.77 2016 80 
270 2.75 Kuning Kental 6.72 2113 75 
271 2 Cream Kental 6.6 3270 70 
272 3.25 Cream Kental 6.52 2678 70 
273 2.25 Cream Kental 6.52 2079 80 
274 2 Cream Kental 6.75 3023 70 
275 2.5 Cream Kental 6.74 2871 40 
276 2 Cream Kental 6.8 927 40 
277 2 Cream Encer 6.9 2723 50 
278 3 Cream kental 6.52 2304 80 
279 3.75 Cream kental 6.72 1860 70 
280 3 Cream kental 6.7 2208 70 
281 3 Cream kental 6.72 1782 70 
282 3 Cream Sedang 6.7 1860 75 
283 2 Kuning Sedang 6.5 2362 70 
284 2 Kuning kental 6.8 2266 75 
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285 2 Cream kental 7.05 1958 60 
286 1 Cream Sedang 7.15 2904 60 
287 4 Cream kental 6.82 1945 50 
288 3.5 Susu Sedang 6.7 2536 70 
289 3.5 Kuning Kental 6.85 2789 75 
290 2 Kuning Kental 6.81 1888 70 
291 4.75 Cream Sedang 6.7 2367 70 
292 4 Cream Kental 6.72 2824 85 
293 5 Cream Kental 6.9 2224 50 
294 4 Cream Kental 6.72 2824 85 
295 3.25 Cream Kental 6.78 3328 75 
296 4.5 Susu Kental 6.5 2828 70 
297 4 Cream Kental 6.5 1411 70 
298 2 Cream Sedang 6.58 2318 70 
299 2.75 Cream Kental 6.84 1874 70 
300 1.75 Cream Sedang 6.8 2143 70 
301 2.25 Cream Kental 6.52 2164 70 
302 3.25 Cream Kental 6.84 1861 70 
303 3 Cream Sedang 6.4 2026 70 
304 4 Cream Kental 6.7 2186 75 
305 3 Cream Kental 6.52 2256 50 
306 2.75 Cream Kental 6.5 2653 70 
307 1.75 Cream Kental 6.47 2046 75 
308 3 Cream Kental 6.72 2509 30 
309 2.75 Cream Kental 6.8 1541 70 
310 3 Kuning Sedang 6.66 1613 50 
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311 2.25 Cream Sedang 6.8 2118 70 
312 3.25 Cream Kental 6.5 2420 75 
313 2.5 Cream Kental 6.5 3327 75 
314 2 Cream Kental 6.5 1700 70 
315 2.5 Cream Sedang 6.71 3039 80 
316 1.5 Cream Kental 6.96 1820 75 
317 2 Cream Sedang 6.85 2847 85 
318 1.75 Cream Kental 6.4 3281 80 
319 2 Kuning Kental 6.91 1977 80 
320 2 Cream Sedang 6.71 3731 80 
321 3 Cream Kental 6.5 2984 85 
322 2 Cream Kental 6.85 2700 80 
323 1.75 Cream Kental 6.65 2550 75 
324 2.25 Cream Kental 6.4 2633 70 
325 2 Susu Sedang 6.8 3764 50 
326 2.25 Cream Kental 6.5 2614 75 
327 1.75 Cream kental 6.8 3066 80 
328 4 Susu kental 6.5 960 20 
329 2 Susu Encer 6.6 556 20 
330 2 Kuning Encer 6.7 2014 75 
331 2 Cream kental 6.8 1691 10 
332 2.25 Cream Sedang 6.5 2008 75 
333 2.25 Kuning kental 6.74 2015 80 
334 2.5 Susu kental 6.7 1927 75 
335 1.75 Kuning Sedang 6.6 1548 75 
336 2.25 Susu Sedang 6.5 3143 80 
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337 2.25 Cream kental 6.5 2100 85 
338 3.25 Cream Kental 6.5 2092 75 
339 3.25 Cream Kental 6.8 3010 70 
340 2 Cream Kental 6.5 1896 80 
341 2.5 Cream Sedang 6.4 2400 75 
342 1.75 Cream Kental 6.5 2160 70 
343 2.25 Cream Kental 6.4 1700 70 
344 1 Cream Sedang 6.5 2800 80 
345 2.25 Kuning Kental 6.6 2668 70 
346 3 Cream Kental 6.7 2277 70 
347 3 Cream Kental 6.5 2202 75 
348 2.5 Cream Kental 6.5 2484 80 
349 2.25 Cream Kental 6.7 2220 70 
350 3 Cream kental 6.4 1950 70 
351 2.25 Cream Sedang 6.6 2200 75 
352 2.5 Kuning Kental 6.4 1500 70 
353 2 Susu Encer 6.47 1500 70 
354 2.5 Kuning Encer 6.5 1850 70 
355 2.75 Kuning Sedang 6.45 2500 70 
356 2.25 Cream Sedang 6.81 2231 50 
357 2 Susu Kental 6.42 3157 80 
358 2 Susu Kental 6.71 3433 75 
359 2 Cream Sedang 6.43 2400 75 
360 1 Susu Kental 6.8 2700 80 
361 2 Cream Kental 6.9 1850 40 
362 2 Cream Sedang 6.75 2800 80 
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363 1 Cream Sedang 6.78 2800 75 
364 1.75 Cream Sedang 6.4 2095 70 
365 2.25 Cream Kental 6.5 2150 70 
366 2.25 Cream Sedang 6.5 2381 75 
367 1.75 Cream Sedang 6.4 2308 85 
368 2.5 Cream Kental 6.5 2200 80 
369 2 Susu Kental 6.5 2579 85 
370 1.5 Cream Kental 6.5 2245 85 
371 2 Susu Kental 6.6 2623 75 
372 3 Susu Kental 6.78 2480 75 
373 1.5 Cream Kental 6.7 1397 70 
374 2.25 Kuning Sedang 6.5 1579 75 
375 2 Kuning Sedang 6.71 2419 70 
376 2 Cream Kental 6.6 2023 70 
377 2.25 Cream Kental 6.4 1898 60 
378 3.75 Cream Sedang 6.4 2103 80 
379 2 Cream Kental 6.5 1716 75 
380 2.25 Cream Sedang 6.5 3230 85 
381 2.25 Cream Kental 6.4 2980 80 
382 2.75 Cream Kental 6.4 2820 75 
383 2.5 Cream Kental 6.5 2240 75 
384 2.75 Cream Sedang 6.4 2220 80 
385 2.5 Cream Sedang 6.7 3788 50 
386 2 Cream Kental 6.7 3230 70 
387 2 Cream Kental 6.65 2340 70 
388 2 Cream Sedang 6.88 2400 80 
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389 2.5 Cream Kental 6.5 1631 75 
390 2.75 Cream Sedang 6.4 2699 80 
391 2.5 Cream Kental 6.4 2076 70 
392 2.25 Cream Kental 6.7 2160 70 
393 3.5 Cream Sedang 6.8 1308 50 
394 2.25 Cream Sedang 6.6 2320 80 
395 2 Cream Kental 6.4 2205 80 





Lampiran 2. Perhitungan Korelasi Kadar pH dengan Motilitas 


























    = −0.2584 
Koefisien Determinasi 



















    = −0.02816 
 
𝑎 = ?̅? − 𝑏?̅? 
    = 6.68 − (−0.02816)68.67 
    = 6.68 + 0.1961 
    = 6.8761 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 




Lampiran 3. Analisis Data pH dengan Motilitas Individu Spermatozoa Kambing Saanen 
 
SUMMARY OUTPUT  
Regression Statistics 
Multiple R 0.258 
R Square 0.066 
Adjusted R Square 0.064 
Standard Error 0.156 
Observations 396 
 
ANOVA      
  df SS MS F 
Significance 
F 
Regression 1 0.691 0.691 28.200 1.831E-07 
Residual 394 9.658 0.024   







  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% 
Intercept 6.876 0.037 184.560 0 6.802 6.949 
Motilitas -0.281 0.053 -5.310 1.831E-07 -0.385 -0.177 
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Lampiran 4. Perhitungan Korelasi Kadar pH dengan Motilitas 


























   = 0.0168 
Koefisien Determinasi 



















    = 0.000004  
𝑎 =







    = 6.673 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
𝑌 = 6.673 + 0.000004𝑋 
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Lampiran 5. Analisis Data pH dengan Konsentrasi Spermatozoa Kambing Saanen 
SUMMARY OUTPUT  
Regression Statistics 
Multiple R 0.016 
R Square 0.000 
Adjusted R Square -0.002 
Standard Error 0.162 
Observations 396 
 
ANOVA      
  df SS MS F Significance F 
Regression 1 0.002 0.002 0.111 0.739 
Residual 394 10.346 0.026   





  Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% 
Intercept 6.673 0.030 222.210 0 6.614 6.732 
Konsentrasi (juta/ml) 4.012E-06 1.203E-05 0.333 0.739 -1.965E-05 2.768E-05 
 
 
 
